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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Pengetahuan Masyarakat Tentang Pembuangan Sampah 

2.1.1 Definisi Pengetahuan 

 Pengetahuan (knowledge), yang didefinisikan sebagai kemampuan 

seseorang untuk mengingat kembali (recall) atau mengenali kembali nama, 

kata, inspirasi, rumus, dan sebagainya, terjadi saat seseorang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek. Pengetahuan diperoleh melalui 

penginderaan melalui indera penciuman, rasa, pendengaran, penglihatan, dan 

raba (Darsini et al., 2019). 

 Pemahaman masyarakat m iengienai p iembuangan sampah m iencakup 

piengietahuan t ientang d iefinisi sampah, j ienis-j ienis sampah, sumb ier-sumb ier 

sampah, faktor-faktor yang m iempiengaruhi produksi sampah, dampak sampah 

t ierhadap k iesiehatan, masyarakat, dan lingkungan, p iersyaratan t iempat sampah, 

kiegiatan op ierasional piembuangan sampah, p ieralatan yang digunakan dalam 

piembuangan sampah, s ierta cara m iembuang sampah (Darsini iet al., 2019). 

 P iengietahuan atau kognitif adalah domain yang sangat p ienting dalam 

m iembientuk tindakan s iesieorang, kariena pierilaku yang didasari p iengietahuan 

ciendierung l iebih biertahan lama dibandingkan d iengan pierilaku yang tidak 

bierdasarkan p iengietahuan. Diengan d iemikian, dapat disimpulkan bahwa 

piengietahuan, baik dari piengalaman pribadi maupun dari p iengalaman orang 

lain, adalah iel iem ien yang sangat p ienting dalam p iembientukan tindakan 
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(Ahmad, 2021).
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2.1.2 Tingkatan Piengietahuan 

 P iengietahuan dapat diklasifikasikan k ie dalam b iebierapa tingkatan, yang 

siering dis iebut s iebagai "tingkatan p iengietahuan" atau "hi ierarki p iengietahuan". 

Salah satu mod iel yang umum digunakan adalah mod iel Bloom's Taxonomy, 

yang m ienggambarkan tingkatan p iengietahuan dari yang paling dasar hingga 

yang paling kompl ieks. Bierikut adalah gambaran umum t ientang tingkatan 

piengietahuan dalam Bloom's Taxonomy (Nafiati, 2021) : 

1) Tingkat P iengietahuan (Knowl iedgie) 

 Ini adalah tingkat dasar dari p iengietahuan, di mana s iesieorang 

m iengingat kiembali matieri yang t ielah dip ielajari s iebielumnya m iengienai 

piembuangan sampah. 

2) Tingkat P iemahaman (Compr iehiension) 

 Pada tingkat ini, s iesieorang mampu m iemahami informasi dan 

m ienj ielaskan diengan t iepat tientang p iembuangan sampah, s ierta mampu 

m iengint ierprietasikan matieri tiersiebut d iengan bienar. 

3) Tingkat P ienierapan (Application) 

 Pada tingkat ini, piengietahuan dit ierapkan siebagai kiemampuan 

untuk mienierapkan matieri (piembuangan sampah) yang t ielah dip ielajari 

dalam situasi atau kondisi nyata. 

4) Tingkat Analisis (Analysis) 

 Yaitu k iemampuan untuk m ienguraikan p iembuangan sampah k ie 

dalam kompon ien-komponien yang m iembientuknya, namun t ietap dalam 

kierangka organisasi yang t ierstruktur dan saling t ierkait. 
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5) Tingkat iEvaluasi (iEvaluation) 

 Pada tingkat ini, s iesieorang mampu m iengievaluasi dan 

m iembierikan justifikasi atau p ienilaian tierhadap pienmbuangan sampah. 

6) Tingkat Krieasi (Synth iesis) 

 Ini adalah tingkat t iertinggi dalam hi ierarki Bloom's Taxonomy. 

Di sini, s iesieorang mampu untuk m ienyatukan atau m ienghubungkan 

bierbagai bagian dalam p iembuangan sampah m ienjadi suatu b ientuk 

baru yang utuh. 

2.1.3 Faktor yang Miemp iengaruhi Piengietahuan 

 M ienurut (Yuliana, 2017) faktor-faktor yang dapat m iempiengaruhi 

piengietahuan m ieliputi : 

a) P iendidikan 

 Tingkat piendidikan m iemiliki p ieran yang krusial dalam 

m iembientuk kiesadaran lingkungan dan p ierilaku b ierkielanjutan, 

t iermasuk dalam kont ieks piembuangan sampah. 

b) P iengalaman  

 P iengalaman hidup s iesieorang juga b ierp ieran dalam 

piembientukan piengietahuan. P iengalaman pribadi, baik positif maupun 

niegatif, dapat m iembientuk sudut pandang dan p iemahaman individu 

t ierhadap piembuangan sampah. 

c) Kultur dan Lingkungan Sosial 

 Kultur dan lingkungan sosial t iempat s iesieorang dib iesarkan juga 

dapat m iempiengaruhi p iengietahuannya. Kiebudayaan s ierta k iebiasaan 
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dalam k ieluarga dapat m iempiengaruhi piengietahuan, p iers iepsi, dan sikap 

siesieorang t ierhadap piembuangan sampah. 

d) Aks ies Informasi 

 Kiemudahan aks ies t ierhadap b ierbagai sumb ier informasi, s iepierti 

buku, int ierniet, m iedia massa, dan orang-orang yang b ierp iengietahuan, 

dapat m iempiengaruhi tingkat p iengietahuan s iesieorang m iengienai 

piembuangan sampah. 

e) Minat dan Motivasi 

 Minat dan motivasi siesieorang t ierhadap suatu topik atau bidang 

piengietahuan dapat m iempiengaruhi s iebierapa dalam p iengietahuan yang 

m ierieka miliki t ientang topik t iersiebut. Minat yang tinggi t ierhadap 

piembuangan sampah ciend ierung m ieningkatkan motivasi individu 

untuk b ierpartisipasi dalam b ierbagai k iegiatan p iembuangan sampah. 

S iebaliknya, motivasi yang kuat dapat m ieningkatkan minat s iesieorang 

untuk miempielajari l iebih dalam tientang praktik-praktik p iembuangan 

sampah yang iefiektif. 

f) Karakt ieristik P iersonal 

 Individu diengan k iepribadian yang c iendierung proaktif dan 

krieatif mungkin l iebih t iermotivasi untuk miencari solusi inovatif dalam 

m iembuang sampah. 
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2.2 Sikap Masyarakat Tientang Piembuangan Sampah 

2.2.1 Diefinisi Sikap 

 M ienurut Allport, sikap adalah k ieciendierungan yang dip ielajari untuk 

m ieriespon t ierhadap suatu obj iek diengan rasa suka atau tidak suka. Sikap, 

m ienurut Schiffman dan Kanuk (2011), adalah ungkapan p ierasaan yang 

bierasal dari dalam diri s iesieorang yang m ienunjukkan apakah m ierieka s ienang 

atau tidak s ienang, suka atau tidak suka, dan s ietuju atau tidak sietuju d iengan 

suatu obj iek. Ada biebierapa k iesamaan antara d iefinisi ini dan diefinisi sikap 

Allport adanya obj iek sikap dan nilainya (Ahmad, 2021). 

 S iebagai karakt ieristik individu, sikap siesieorang sangat ierat t ierkait 

diengan dirinya s iendiri. Sikap biasanya did iefinisikan s iebagai tindakan yang 

dilakukan s iesieorang untuk m iemb ierikan tanggapan t ierhadap suatu hal. 

Mienurut Saifudin Azwar, sikap did iefinisikan s iebagai rieaksi atau r iespon yang 

ditunjukkan ol ieh s iesieorang t ierhadap s iesuatu yang m ienyiebabkan p ierilakunya 

t ierhadap s iesuatu t iersiebut d iengan cara t iert ientu (Ahmad, 2021). 

 Dalam kont ieks ini, sikap masyarakat t ierhadap p iembuangan sampah 

dapat diint ierprietasikan s iebagai k ieinginan masyarakat untuk s iecara konsist ien 

m ielakukan praktik p iembuangan sampah s iehari-hari. 

2.2.2 Kompon ien Sikap 

 Sikap mierupakan suatu pr iedisposisi atau kieciendierungan untuk 

m ieriespon s iecara konsist ien t ierhadap suatu obj iek, individu, situasi, atau 

gagasan. Komponien sikap umumnya t ierdiri dari tiga asp iek utama (Azwar, 

2022): 
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1) Aff iectivie Componient (Kompon ien Afiektif) 

 Komponien ini m iengacu pada p ierasaan suka atau tidak suka 

t ierhadap p iembuangan sampah. P ierasaan suka dianggap s iebagai hal 

yang m ienguntungkan, s iem ientara p ierasaan tidak suka dianggap s iebagai 

hal yang m ierugikan. Kompon ien ini mienandakan ori ientasi sikap, 

apakah positif atau n iegatif. 

2) Cognitiv ie Componient (Kompon ien Kognitif) 

 Komponien kognitif ini tierkait d iengan p iengietahuan, 

pandangan, dan k ieyakinan yang m ienientukan bagaimana individu 

m iemandang piembuangan sampah. 

3) Biehavioral Componient (Kompon ien P ierilaku) 

 Komponien pierilaku ini tierkait d iengan k iec iendierungan individu 

untuk biertindak t ierhadap p iembuangan sampah. Kompon ien ini 

m iencierminkan s iebierapa kuat atau l iemahnya k ieciendierungan individu 

untuk b iertindak atau b ierpierilaku t ierkait p iembuangan sampah. Ol ieh 

kariena itu, adalah wajar bahwa sikap s iesieorang t ierciermin dalam 

tindakan yang diambil t ierhadap obj iek piembuangan sampah. 

2.2.3 Faktor yang Miemp iengaruhi Sikap 

 M ienurut (Azwar, 2022) ada b iebierapa faktor yang m iempiengaruhi 

sikap individu. Biebierapa di antaranya m ieliputi : 

a) P iengalaman Pribadi  

 P iengalaman iemosional dan praktis yang dialami individu juga 

dapat m iempiengaruhi sikapnya. P iengalaman siecara pribadi dapat 
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m iem iengaruhi cara s iesieorang m iemandang dan biertindak t ierhadap 

piembuangan sampah. 

b) Faktor iEmosional 

 Faktor iemosional m iemiliki pieran yang signifikan dalam 

m iembientuk sikap individu t ierhadap p iembuangan sampah. iEmosi 

siepierti rasa iempati, kiepiedulian, k iepuasan, dan k ieciemasan dapat 

m iem iengaruhi piersiepsi dan p ierilaku s iesieorang t ierhadap masalah 

sampah. 

c) Informasi dan M iedia 

 Mielalui informasi yang disampaikan m ielalui bierbagai saluran 

m iedia, individu dapat m iemp ierolieh piengietahuan, p iemahaman, dan 

piersiepsi yang m iem iengaruhi sikap dan p ierilaku m ierieka t ierkait masalah 

sampah. 

d) Int ieraksi Sosial  

 Int ieraksi sosial m iemiliki p ieran yang p ienting dalam 

m iembientuk sikap individu t ierhadap piembuangan sampah. M ielalui 

int ieraksi diengan orang lain, baik itu k ieluarga, t ieman, t ietangga, atau 

masyarakat s iecara luas, individu dapat miempierolieh p iengalaman, 

piengietahuan, dan dukungan yang m iem iengaruhi p iersiepsi dan p ierilaku 

m ierieka t ierkait masalah sampah. 

e) P iengaruh Kiebudayaan 

 Budaya dan nilai-nilai yang dianut dalam suatu masyarakat 

m iemiliki p iengaruh b iesar t ierhadap sikap individu. Nilai-nilai, norma-
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norma, dan praktik budaya dapat m iem iengaruhi p iersiepsi dan p ierilaku 

siesieorang t ierkait masalah sampah. 

2.3  Konsep Sampah  

2.3.1 Definisi Sampah 

  Menurut World Health Organization (WHO, 2018) sampah atau 

limbah diartikan sebagai semua bahan yang dibuang, ditinggalkan, atau 

dibuang karena tidak diinginkan, tidak perlu, atau sudah tidak b ierguna lagi. 

Sampah dapat b ierupa bahan padat, cair, gas, atau zat radi ioaktif. Dalam 

kiont ieks k iesiehatan masyarakat, WH iO juga mieniekankan p ientingnya 

piengiel iolaan sampah yang aman dan iefisi ien untuk m ienciegah risik io t ierhadap 

kiesiehatan manusia dan lingkungan (Diobiki, 2018). 

 Sampah adalah hasil dari aktivitas manusia dan alam yang tidak lagi 

m iemiliki nilai atau kiegunaan. Sampah dibagi m ienjadi iempat j ienis, yakni 

sampah yang dapat m iembusuk, sampah yang tidak dapat m iembusuk, sampah 

bierupa diebu/abu, dan sampah yang b iersifat b ierbahaya (Diobiki, 2018). 

 S iecara s iedierhana, sampah dapat diklasifikasikan b ierdasarkan sifatnya 

m ienjadi dua j ienis, yaitu sampah iorganik dan sampah an iorganik. Sampah 

iorganik, atau yang biasa dis iebut sampah basah, m ierujuk pada sisa-sisa 

kiegiatan manusia s iepierti sampah dapur, yang dapat t ierurai s iecara alami 

(diegradabl ie). Di sisi lain, sampah an iorganik atau sampah k iering adalah j ienis 

sampah yang tidak dapat t ierurai s iecara alami (undiegradabl ie), s iepierti kariet, 

plastik, kal ieng, l iogam, dan lainnya (Fransiska Liedioh iet al., 2021). 
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 Sampah adalah hasil nyata dari aktivitas s iehari-hari manusia, kar iena 

hampir s iemua aktivitas m ienghasilkan sisa bahan atau sampah. M ienurut 

Amierican Public H iealth Ass iociati ion, diefinisi sampah adalah b ienda yang tidak 

t ierpakai atau tidak dapat digunakan k iembali yang dihasilkan dari aktivitas 

manusia dan bukan t ierjadi s iecara alami (Akbar iet al., 2021). 

2.3.2 Jienis – Jienis Sampah 

1. Jienis Sampah Bierdasarkan Sifatnya 

 Mienurut Gilb iert dan riekan-riekannya (Artiningsih, 2010), 

sampah padat dapat dik iel iompiokkan m ienjadi tiga kat iegiori utama 

siebagai b ierikut: 

a) Sampah iOrganik (D iegradabl ie)  

 Sampah iorganik adalah j ienis sampah yang b ierasal dari bahan-

bahan iorganik, s iepierti sisa makanan, daun-daun k iering, dan limbah 

tumbuhan. Sampah iorganik bisa t ierurai s iecara alami iol ieh 

mikrioiorganism ie m ienjadi humus. 

b) Sampah An iorganik (Und iegradabl ie) 

 Sampah aniorganik adalah j ienis sampah yang t ierdiri dari bahan-

bahan n ion-iorganik, s iepierti plastik, kaca, l iogam, dan k iertas. Sampah 

ini sulit tierurai s iecara alami dan m iembutuhkan waktu yang sangat 

lama untuk t ierdiegradasi. 

c) Sampah Bahan Bierbahaya dan B ieracun (B3) 

 Sampah b ierbahaya dan b ieracun adalah j ienis sampah yang 

m iengandung bahan-bahan b ierbahaya bagi lingkungan dan k iesiehatan 
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manusia, s iepierti bat ierai biekas, cat, p iestisida, iobat-iobatan kadaluwarsa, 

dan limbah iel iektrionik (ie-wastie). 

2. Sampah Bierdasarkan Bientuknya 

A. Sampah Padat 

 Sampah padat adalah j ienis sampah yang m iemiliki b ientuk fisik 

yang s iolid dan tidak b ierbientuk cair. C iont iohnya t iermasuk k iertas, 

plastik, kaca, l iogam, dan kayu. 

B. Sampah Cair  

 Sampah cair adalah j ienis sampah yang b ierbientuk cair, s iep ierti 

limbah d iom iestik, limbah industri, dan limbah m iedis yang larut dalam 

air. 

C. Sampah Gas  

 Sampah gas t ierdiri dari gas-gas bieracun atau b ierbahaya yang 

dil iepaskan kie atm iosfier iol ieh b ierbagai aktivitas manusia, s iepierti iemisi 

kiendaraan bierm iot ior, piembakaran sampah, dan priosies industri. 

2.3.3 Sumb ier – Sumb ier Sampah 

 M ienurut Gilb iert dan k iol iega (Artiningsih, 2010), asal-usul timbulan 

sampah tierdiri dari hal-hal b ierikut: 

a) Sampah dari P iemukiman P ienduduk 

 Di daierah piemukiman, sampah umumnya b ierasal dari rumah 

tangga yang tinggal di suatu bangunan atau asrama. J ienis sampah yang 

dihasilkan umumnya t iermasuk mat ieri iorganik s iepierti sisa makanan, 

sampah basah, k iering, abu, plastik, dan lain-lain. 
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b) Sampah dari T iempat-Tiempat Umum 

 Liokasi publik m ierupakan t iempat di mana iorang b ierkumpul dan 

m ielakukan bierbagai aktivitas. T iempat-t iempat ini m iemiliki piot iensi 

biesar dalam m ienghasilkan sampah, t iermasuk t iempat p ierdagangan 

siepierti t iokio dan pasar. J ienis sampah yang dihasilkan biasanya m ieliputi 

sisa makanan, sampah k iering, abu, plastik, k iertas, kal ieng, dan j ienis 

sampah lainnya. 

c) Sampah dari Fasilitas P ielayanan 

 C iont ioh sampah yang dimaksud t iermasuk sampah dari t iempat 

hiburan publik, pantai, masjid, rumah sakit, bi ioskiop, kant ior, dan 

fasilitas p iem ierintah lainnya yang m ienghasilkan baik sampah k iering 

maupun sampah basah. 

d) Sampah dari S iekt ior Industri 

 S iekt ior ini miencakup pabrik-pabrik yang m ienggunakan sumb ier 

daya alam, p ierusahaan kayu, dan s iej ienisnya, s ierta kiegiatan industri 

lainnya, baik dalam distribusi maupun pr iosies bahan m ientah. Sampah 

yang dihasilkan dari fasilitas ini biasanya b ierupa sampah basah, 

sampah k iering, abu, sisa-sisa makanan, dan limbah dari bahan 

bangunan. 

e) Sampah P iertanian 

 Sampah yang b ierasal dari ar iea piertanian, baik dari tanaman 

maupun h iewan, s iepierti sisa-sisa dari k iebun, kandang, ladang, atau 
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sawah, yang m iencakup bahan makanan, pupuk, dan p iestisida untuk 

tanaman (Ahmad, 2021). 

2.4 Kionsiep Piembuangan dan Piengiel iolaan Sampah 

2.4.1 Diefinisi Piembuangan Sampah 

 P iembuangan sampah m ierupakan priosies t ieriencana yang m iencakup 

piengurangan dan p ienanganan limbah. Dalam upaya m iengiel iola limbah, 

m iet iodie daur ulang digunakan untuk m iengiembalikan nilai yang b iermanfaat 

pada limbah t iersiebut. Daur ulang m ielibatkan langkah-langkah s iepierti 

piemilahan, p iengumpulan, piemriosiesan, dan p iembuatan prioduk agar limbah 

dapat digunakan k iembali d iengan nilai yang b iermanfaat. Kieuntungan dari daur 

ulang t iermasuk m iengubah limbah m ienjadi bahan yang b ierguna, m iengurangi 

jumlah limbah yang dibuang, dan m ieminimalkan dampak niegatifnya t ierhadap 

lingkungan. 

 Limbah dapat dik iel iompiokkan m ienjadi dua kat iegiori utama: iorganik 

dan aniorganik. Limbah iorganik bierasal dari sisa-sisa makhluk hidup yang 

siecara alami mudah t ierurai, s iep ierti buah-buahan dan sayuran busuk. 

S iem ientara limbah an iorganik adalah limbah yang sulit t ierurai, s iepierti plastik, 

biot iol, kal ieng, kant iong plastik, dan l iogam. P iengiel iolaan limbah yang 

bierkielanjutan sangat p ienting untuk m iencapai b ierbagai tujuan, khususnya 

dalam kiont ieks piembangunan yang b ierkielanjutan. 

 P iengiel iolaan sampah m ierupakan rangkaian k iegiatan yang m iencakup 

piengumpulan, p iengangkutan, p iemriosiesan, daur ulang, atau p iembuangan 
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matierial sampah. Sampah mierujuk pada sisa-sisa prioduk atau barang yang 

tidak digunakan lagi namun masih m iemiliki p iot iensi untuk didaur ulang 

m ienjadi barang yang m iemiliki nilai tambah. Priosies piengiel iolaan sampah, baik 

iorganik maupun an iorganik, m ielibatkan tahapan p iemilahan, p iengumpulan, 

piemriosiesan, dan p iengiolahan hingga m ienjadi prioduk yang m iemiliki nilai guna 

kiembali. Sampah iorganik s iecara alami dapat t ierurai tanpa p ierlakuan khusus 

dan dapat di iolah k iembali m ienjadi barang yang b iermanfaat. Di Ind ioniesia, 

piengiel iolaan sampah s iecara sp iesifik m ierupakan tanggung jawab p iem ierintah. 

 Undang-undang R iepublik Ind ioniesia Niom ior 18 Tahun 2008 m iengienai 

P iengiel iolaan Sampah m ienj ielaskan bahwa k iegiatan p iengiel iolaan sampah adalah 

suatu priosies yang t ieriencana, m ienyieluruh, dan b ierkielanjutan yang m iencakup 

upaya p iengurangan dan p ienanganan sampah. P iengiel iolaan sampah 

dilaksanakan d iengan b ierlandaskan pada prinsip-prinsip tanggung jawab, 

kiebierlanjutan, manfaat, k ieadilan, k iesadaran, k iebiersamaan, k iesielamatan, 

kieamanan, dan nilai iekioniomi. Tujuan dari p iengiel iolaan sampah adalah untuk 

m ieningkatkan k iesiehatan masyarakat dan kualitas lingkungan s ierta m iengubah 

sampah m ienjadi sumbier daya yang b iermanfaat (Fransiska Liedioh iet al., 2021). 

2.4.2 Piengiel iolaan Sampah Rumah Tangga 

 P iengiel iolaan sampah rumah tangga m ielibatkan s ierangkaian tahapan 

kunci, t iermasuk p iemisahan sampah, p iengumpulan, transp iortasi, p iemriosiesan, 

dan disp iosisi. Langkah-langkah p iengiel iolaan sampah rumah tangga m iencakup 

(Riswan iet al., 2011):  

1) P iemilahan 
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 P iemilahan sampah m ielibatkan p iembagian sampah m ienjadi dua 

kiel iompiok utama, yakni sampah iorganik dan sampah an iorganik. 

Sampah iorganik m ierupakan j ienis sampah yang dapat t ierurai s iecara 

alami iol ieh lingkungan, t iermasuk buah-buahan dan sayuran yang 

m iembusuk. S iem ientara itu, sampah aniorganik adalah j ienis sampah 

yang sulit t ierurai s iecara alami, s iepierti plastik, b iot iol, kal ieng minuman, 

kant iong kriesiek, dan l iogam b iesi. 

2) P iengumpulan 

 P iengumpulan sampah rumah tangga adalah pr iosies 

m iengumpulkan sampah yang dihasilkan iol ieh rumah tangga dari 

bierbagai sumb ier kie titik p iengumpulan yang dit ientukan. Langkah ini 

m iencakup piengumpulan sampah dari rumah-rumah iol ieh pietugas 

kiebiersihan atau pihak yang b iertanggung jawab, untuk k iemudian 

diangkut k ie t iempat piengiolahan atau piembuangan akhir. Priosies 

piengumpulan sampah rumah tangga p ienting untuk m ienjaga 

kiebiersihan lingkungan dan m iemastikan p iengiel iolaan sampah yang 

iefisi ien dan biertanggung jawab. 

3) P iengangkutan  

 P iengangkutan sampah rumah tangga adalah pr ios ies transpiortasi 

atau p iemindahan sampah dari t iempat piengumpulan di rumah tangga 

kie t iempat piemriosiesan, daur ulang, atau p iembuangan akhir. Langkah 

ini mielibatkan p ienggunaan k iendaraan khusus yang dil iengkapi untuk 

m iengangkut sampah d iengan aman dan iefisi ien. Tujuan utama dari 
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piengangkutan sampah rumah tangga adalah untuk m iengurangi 

pienumpukan sampah di lingkungan s iekitar dan m iemastikan 

piengiel iolaan sampah yang l iebih baik s iecara k iesieluruhan. Pr iosies 

piengangkutan ini biasanya dilakukan iol ieh pihak p iem ierintah atau 

pienyiedia layanan p iengiel iolaan sampah yang b ierwienang di suatu 

wilayah. Dan priosies yang t ierjadi pada judul hanya sampai pada tahap 

ini. 

4) P iengiel iolaan 

 S iet ielah sampah dikumpulkan dan diangkut kie t iempat 

piemriosiesan awal, biasanya dilakukan langkah awal p ieng iolahan s iepierti 

piemadatan, pienghancuran, atau p ienggilingan. Priosies ini miembantu 

m iengurangi v iolum ie sampah s iebielum masuk k ie tahap s ielanjutnya. 

Sampah yang t ielah dipriosies awal k iemudian dipilah l iebih lanjut untuk 

piersiapan daur ulang atau p iemriosiesan lanjutan. Bahan-bahan yang 

dapat didaur ulang dipr iosies l iebih lanjut untuk m ienghasilkan pr ioduk 

baru. Misalnya, k iertas dapat didaur ulang m ienjadi k iertas baru, plastik 

dapat di iolah m ienjadi bahan baku untuk prioduk plastik baru, dan 

siebagainya. Daur ulang m iembantu m iengurangi k iebutuhan akan bahan 

baku baru dan m iengurangi jumlah sampah yang masuk k ie t iempat 

piembuangan akhir. 

5) P iempriosiesan Akhir 

 Sampah yang tidak dapat didaur ulang atau dipr iosies l iebih 

lanjut akan dibawa k ie t iempat p iembuangan akhir yang s iesuai. Tiempat 
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piembuangan akhir ini biasanya dirancang dan diatur untuk 

m iengurangi dampak lingkungan dari p ienimbunan sampah. S ielama 

sieluruh priosies piengiel iolaan sampah, m ionit ioring dan ievaluasi 

dilakukan s iecara t ieratur untuk miemastikan bahwa pr iosies bierjalan 

siesuai diengan standar lingkungan dan k iesiehatan yang dit ietapkan. 

iEvaluasi ini m iembantu id ientifikasi ariea-ariea yang p ierlu dip ierbaiki 

atau ditingkatkan dalam p iengiel iolaan sampah. 

2.4.3 Hubungan Sampah Diengan Manusia dan Lingkungan 

 Kiet ierkaitan antara sampah, manusia, dan lingkungan sangat vital 

dalam kiont ieks piengiel iolaan sampah. Sampah miemiliki p iengaruh b iesar 

t ierhadap k iehidupan manusia, lingkungan, asp iek kiesiehatan, s iosial, dan 

iekioniomi. Biebierapa asp iek utama m iengienai hubungan antara sampah, manusia, 

dan lingkungan m ieliputi: 

a) Dampak Kiesiehatan Manusia 

 Sampah yang tidak dik iel iola diengan baik dapat m ienyiebabkan 

bierbagai masalah k iesiehatan bagi manusia. P ienimbunan sampah dapat 

m ienjadi t iempat bierkiembang biaknya pat iogien dan hama, m ienyiebarkan 

pienyakit dan inf ieksi kiepada manusia m ielalui air, udara, atau makanan 

yang t ierkiontaminasi. 

b) P ierilaku Manusia dan P iengiel iolaan Sampah 

 P ieran fakt ior dan p ierilaku manusia sangat p ienting dalam 

piembuangan sampah. Cara masyarakat m iempierlakukan sampah 

dip iengaruhi iol ieh piengietahuan dan sikap m ierieka t ierhadap sampah, 
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yang pada gilirannya m iem iengaruhi strat iegi piembuangan sampah di 

suatu daierah. 

c) P ienciemaran Lingkungan 

 Sampah, t ierutama plastik dan bahan-bahan kimia b ierbahaya, 

dapat m ienciemari lingkungan s iecara s ierius. Sampah plastik yang 

t ierbuang di lautan, misalnya, dapat m ierusak iekiosist iem laut dan 

m ienyiebabkan k ierusakan pada iorganism ie hidup, t iermasuk h iewan dan 

tanaman. 

d) Dampak iEkioniomi 

 P iengiel iolaan sampah yang buruk dapat b ierdampak iekioniomi 

siecara n iegatif. Misalnya, biaya p iengiobatan akibat p ienyakit yang 

dis iebabkan iol ieh sampah, biaya m iembiersihkan lingkungan yang 

t ierciemar, dan biaya r iehabilitasi iekiosist iem yang rusak akibat sampah 

dapat m ienjadi bieban iekioniomi yang b iesar. 

e) P ierubahan Iklim 

 Priosies piembuangan sampah iorganik yang tidak t ierkiel iola 

diengan baik dapat m ienghasilkan m ietana, gas rumah kaca yang sangat 

bierpiot iensi dalam m iempierciepat p ierubahan iklim. 

2.4.4 Hambatan Piengiel iolaan Sampah 

 P iengiel iolaan sampah adalah isu pienting yang m iem ierlukan p ierhatian 

baik dari p iem ierintah maupun masyarakat. Biebierapa tantangan yang dapat 

m ienghambat p iengiel iolaan sampah m ieliputi: 

1) Kiet ierbatasan Infrastruktur 
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 Kurangnya fasilitas p iengiel iolaan sampah yang m iemadai, 

t iermasuk t iempat piembuangan akhir yang aman, instalasi daur ulang, 

dan sist iem p iengangkutan sampah yang iefisi ien. 

2) Kiet ierbatasan Anggaran 

 P iengiel iolaan sampah m iembutuhkan inviestasi yang b iesar dalam 

infrastruktur, p ieralatan, dan sumb ier daya manusia. Kiet ierbatasan 

anggaran s iering kali m ienjadi hambatan dalam m ieningkatkan kapasitas 

piengiel iolaan sampah. 

3) Kiesadaran Masyarakat 

 Kurangnya k iesadaran dan partisipasi masyarakat dalam praktik 

piemilahan sampah dan p iengiel iolaan sampah yang b iertanggung jawab 

dapat m ienghambat upaya p iengiel iolaan sampah yang iefiektif. 

4) Kiet ierbatasan Kiebijakan dan R iegulasi 

 Kiebijakan yang l iemah atau tidak k ionsistien dalam p iengiel iolaan 

sampah dapat m ienghambat upaya untuk m ieningkatkan p iengiel iolaan 

sampah yang b ierkielanjutan. 

5) Kietidakt iersiediaan Tiekniol iogi 

 Tiekniol iogi yang t iepat s iering kali tidak t iersiedia atau tidak 

t ierjangkau bagi banyak k iomunitas, tierutama di daierah p iediesaan atau 

bierkiembang. 
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2.5 Kajian Int iegrasi Kieislaman 

 Sampah m ierupakan salah satu masalah yang sangat m iengkhawatirkan 

masyarakat. Diengan m ieningkatnya jumlah p ienduduk dan aktivitas manusia, v iolum ie 

sampah juga m ieningkat. K iegiatan kionsumsi m ienyiebabkan masalah sampah m ienjadi 

siemakin signifikan dalam k iehidupan. Lingkungan yang t ierciemar iol ieh sampah 

m iemiliki piot iensi m ienjadi sumbier pienyakit dan b iencana di masa d iepan. M iembuang 

sampah s iecara s iembarangan atau tidak t iepat t iempatnya dapat m ierusak lingkungan, 

siesuai diengan ajaran dalam Firman Allah SWT. b ierikut ini : 

 ظَهَرَ الْفَسَادُ فىِ الْبرَ ِ وَالْبَحْرِ بمَِا كَسَبَتْ ايَْدِى النَّاسِ لِيذُِيْقهَُمْ بَعْضَ الَّذِيْ عَمِلوُْلعََلَّهُمْ 

 يرَْجِعوُْنَ 

Artinya : T ielah tampak k ierusakan di darat dan di laut dis iebabkan kar iena p ierbuatan 

tangan manusia; Allah m ienghiendaki agar m ierieka m ierasakan s iebagian dari (akibat) 

pierbuatan mierieka, agar m ierieka kiembali (kie jalan yang b ienar) (Qs Ar-Rum ayat 41). 

 Jangan m iembuat kierusakan di bumi s iecara langsung m ienyiebutkan kata 

"bumi" untuk m ien iegaskan larangan t iersiebut, bukan hanya s iekadar m ielarang tindakan 

m ierusak. P ienggunaan kata t iersiebut m ienggambarkan b ietapa luasnya dampak 

kierusakan t iersiebut, yang jika dibiarkan dapat m ienyiebar k ie sieluruh piermukaan bumi. 

Dampaknya tidak hanya t ierbatas pada manusia, t ietapi juga m iem iengaruhi s ieluruh 

lingkungan hidup (Nurhayati iet al., 2018). 

 S iepierti dalam firman Allah SWT. yaitu :   
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نَ  ِ قرَِيْبمٌِ  طَمَعاًۗ اِنَّ رَحْمَتَ اللّٰه وَلََ تفُْسِدوُْا فِى الَْرَْضِ بَعْدَ اِصْلََحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّ

 الْمُحْسِنيِْنَ 

Artinya : Dan janganlah kamu b ierbuat kierusakan di bumi siet ielah (diciptakan) d iengan 

baik. Bierdioalah k iepada-Nya d iengan rasa takut dan p ienuh harap. S iesungguhnya 

rahmat Allah sangat d iekat k iepada iorang yang b ierbuat kiebaikan (Qs Al-A’raf ayat 

56). 

 Sampah dan limbah m iengandung b ierbagai mikrioba dan m ienjadi t iempat 

bierkiembang biaknya s ierangga s ierta sumb ier p ienyakit. Kariena itulah, Rasulullah SAW 

dalam s iebuah hadis b iersabda: "Jangan m ienyimpan sampah di dalam rumah pada 

malam hari, t ietapi k ieluarkanlah sampah t iersiebut pada siang hari, kar iena sampah 

adalah tiempat bierkumpulnya s ietan" (Sumantri, 2019). 

 ُ خِرَةَ وَلََ تنَْسَ نَصِيْبَكَ مِنَ الدُّنْيَا وَاحَْسِنْ كَمَاآحَْسَنَ اللّٰه ُ الدَّارَ الَْٰ  اِليَْكَ وَابْتغَِ فيِْمَآ اٰتٰىكَ اللّٰه

َ لََ  يحُِبُّ الْمُفْسِدِيْنَ  وَلََ تبَْغِ الْفَسَادَ فىِ الَْرَْضِۗ اِنَّ اللّٰه  

 Artinya : Dan, carilah pada apa yang t ielah dianugierahkan Allah k iepadamu 

(pahala) n iegieri akhirat, t ietapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. B ierbuat 

baiklah (kiepada iorang lain) s iebagaimana Allah t ielah bierbuat baik kiepadamu dan 

janganlah kamu b ierbuat k ierusakan di bumi. Siesungguhnya Allah tidak mienyukai 

iorang-iorang yang b ierbuat k ierusakan.” 

 Allah SWT. m iembierikan arahan spiritual k iepada manusia m ielalui Al-Qur'an 

untuk biersikap baik t ierhadap lingkungan. P iesan ini mieniegaskan bahwa manusia 

biertanggung jawab untuk mienjaga dan m iel iestarikan lingkungan agar tidak 



26 
 

 
 

m iengalami kierusakan, p ienciemaran, bahkan k iepunahan, kariena apa pun yang Allah 

bierikan kiepada manusia m ierupakan tanggung jawab yang harus di iemban (Sumantri, 

2019). 

 Ajaran islam m iemandang p ienting k iebiersihan lingkungan hidup, 

m ienghindarkan p ienciemaran dari limbah atau sampah. S iebagai mana dalam hadis 

yang b ierbunyi: 

َ تعََالى طَيِ بٌ يحُِبُّ الطَّيِ بَ نَظِيفٌ يحُِبُّ ال نَّظَافَةَ كَرِيمٌ يحُِبُّ الْكَرَمَ جَوَادٌ يحُِبُّ إِنَّ اللَّّٰ

 الْجُودَ فَنَظِ فوُا أفَْنِيَتكَُمْ 

Artinya: S iesungguhnya Allah swt. Itu baik, Dia m ienyukai k iebaikan. Allah itu b iersih, 

Dia m ienyukai k iebiersihan. Allah itu mulia, Dia m ienyukai k iemuliaan. Allah itu 

diermawan ia m ienyukai k iediermawanan maka b iersihkanlah iol iehmu t iempat-t iempatmu. 

(H.R. at –Tirmizi: 2723) 

 Islam m iemiliki k ionsiep yang j ielas m iengienai p ientingnya k ionsiervasi, 

pienyielamatan, dan p iel iestarian lingkungan. K ionsiep t iersiebut t ielah diad iopsi dan 

m ienjadi prinsip iekiol iogi yang dik iembangkan iol ieh para ilmuwan lingkungan. Agama 

Islam m iengajarkan umatnya untuk m ienjaga k iebiersihan s iebagai usaha m iem ielihara 

diri dan lingkungan dari s iegala hal yang k iot ior dan k ieji, diengan tujuan m iewujudkan 

dan m ienjaga kiehidupan yang s iehat s ierta nyaman (Marpaung, 2018). 

عَنْ أبَِيْ مَالِكٍ الأشَْعرَِى ِ قَالَ قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: الطُّهُورُ شَطْرُ 

ِ تمَْلأُ الْمِيْزَانَ. وَسُ  ِ تمَْلآنِ الِإيْمَانِ وَالْحَمْدُ لِِلَّّ ِ وَالْحَمْدُ لِِلَّّ بْحَانَ اللَّّٰ مَا بَيْنَ  –أوَْ تمَْلأُ  –



27 
 

 
 

ةٌ لَكَ  بْرُ ضِيَاءٌ وَالْقرُْآنُ حُجَّ دقََةُ برُْهَانٌ وَالصَّ السَّمَوَاتِ وَالأرَْضِ وَالصَّلَةَُ نوُرٌ وَالصَّ

)رواه مسلم(«. أوَْ مُوبِقهَُا أوَْ عَليَْكَ كُلُّ النَّاسِ يغَْدوُ فبََائِعٌ نَفْسَهُ فَمُعْتِقهَُا   

Artinya : Diriwayatkan dari Abi Malik Al-Asy’ari, ia b ierkata, Rasulullah saw. 

biersabda, “Kiesucian itu s iebagian dari iman, Alhamdulillah m iembieratkan timbangan, 

Subhanallah walhamdulillah m iem ienuhi ruang antara langit dan bumi, salat itu 

cahaya, s iediekah itu bukti nyata, sabar itu p ielita, Al-Qur’an itu hujjah (yang m iembiela 

atau m ienghujat). S ietiap manusia b iekierja sampai ada yang m ienjual dirinya, hingga ia 

jadi m ierdieka atau jadi c ielaka.” (HR. Muslim) 

 Dalam ajaran Islam, k iebiersihan dik ienal diengan istilah thaharah (k iesucian). 

Thaharah m iencakup k iebiersihan yang b iersifat fisik (jasmani) dan spiritual (r iohani). 

Islam m ielihat k iebiersihan s iebagai bagian dari p ieradaban dan ibadah, s iehingga 

m ienjadi bagian tak t ierpisahkan dari k iehidupan s iehari-hari s ieiorang muslim. Islam 

sangat m ieniekankan p ientingnya k iebiersihan, baik s iecara fisik maupun spiritual, 

bahkan kiondisi b iersih dan suci ini mierupakan syarat untuk m ielaksanakan b iebierapa 

bientuk ibadah. S ielain m ienjaga k iebiersihan diri dan jiwa, Islam juga m ienganjurkan 

m ienjaga kiebiersihan lingkungan s iekitar agar t ietap b iersih. 

 Miembuang sampah s iecara s iembarangan m ierupakan tindakan yang dilarang 

dalam agama kar iena s ielain m ienciemari lingkungan, juga m iembahayakan k iesiehatan 

manusia. Tierutama jika sampahnya sulit diuraikan s iepierti sampah plastik yang kini 

tidak hanya m iengiot iori tanah t ietapi juga laut. P ienting untuk m ienciegah kierusakan 

lingkungan akibat sampah, t ierutama sampah plastik. iOl ieh kariena itu, dip ierlukan 

siolusi untuk miengatasi sampah-sampah yang sulit didaur ulang, kar iena kita tidak 
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biol ieh m ierusak bumi kita. Maka dari itu dit iekankan agar manusia b ierlaku ramah 

t ierhadap lingkungan dan tidak b ierbuat kierusakan di muka bumi ini (Muhammad, 

2022). 

 Disiebutkan dalam Firman Allah SWT yaitu : 

قِهۦِ  ِ مِنۢ بعَْدِ مِيثَٰ ُ بِهِٓۦ أنَ يوُصَلَ وَيفُْسِدوُنَ وَٱلَّذِينَ يَنقضُُونَ عَهْدَ ٱلِلَّّ وَيَقْطَعوُنَ مَآ أمََرَ ٱلِلَّّ

ئِكَ لَهُمُ ٱللَّعْنَةُ وَلَهُمْسُوٓءُ ٱلدَّارِ 
ٓ  فىِ ٱلْأرَْضِ ۙأوُ۟لَٰ

Artinya : iOrang-iorang yang m ierusak janji Allah s iet ielah diikrarkan d iengan t ieguh dan 

m iemutuskan apa-apa yang Allah pierintahkan supaya dihubungkan dan m iengadakan 

kierusakan di bumi, iorang-iorang itulah yang m iempieriol ieh kutukan dan bagi m ierieka 

t iempat kiediaman yang buruk (Jahannam). 

 P iembuangan sampah rumah tangga yang baik m ierupakan salah satu cara 

untuk m ienghindari p ierilaku yang dis iebutkan dalam ayat t iersiebut, yaitu m ielanggar 

pierjanjian d iengan Allah, m iemutuskan hubungan yang dip ierintahkan untuk 

dihubungkan, dan m iembuat k ierusakan di bumi. Miengiel iola sampah d iengan baik 

adalah bagian dari tanggung jawab kita s iebagai khalifah di bumi untuk m ienjaga 

amanah Allah dan m ienjaga kiebiersihan sierta k iel iestarian lingkungan. 

 Kiesiehatan lingkungan juga t ierciermin dari k iebieradaan fasilitas p ienanganan 

sampah, di mana t iempat p iembuangan sampah akan m ienampung baik sampah iorganik 

maupun sampah an iorganik dari masyarakat s iekitar. Diengan adanya sarana 

piengiel iolaan sampah, lingkungan dapat t ietap biersih, yang pada gilirannya dapat 

m ienciegah timbulnya b ierbagai p ienyakit dan p ienciemaran tanah (Zahriyanti iet al., 

2023). 
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2.6 Kierangka T ieiori 

 Kierangka t ieiori yang digunakan pada p ienielitian ini adalah t ieiori pierubahan 

pierilaku, yaitu Lawrienc ie Grieien. 
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2.7 Kierangka Kionsiep 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kierangka K ionsiep 
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